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ABSTRAK 

RUMAH SAKIT KHUSUS ORTHOPEDI SUMATERA SELATAN 

Faturrakhman, Akhmad Subhan 
Program Studi Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

Email : fathurrakhman.103@gmail.com 
  

Penyakit tulang tidak hanya disebabkan oleh kecelakaan tetapi juga karena 

faktor genetika dan umur seperti penyakit rematik dan osteoporosis menempati 

urutan 10 besar penyakit yang diderita oleh masyarakat sumatera selatan pada tahun 

2 tahun terakhir sehingga membutuhkan pelayanan khusus dari rumah sakit 

orthopedi. . Fasilitas  yang  terdapat  pada  rumah  sakit ortopedi  di  Sumatera 

Selatan  tersebut  juga  harus mengacu  pada  fasilitas  yang  dapat  membantu proses 

penyembuhan baik secara fisik maupun psikologi. Tujuan  dari  perencanaan  dan 

perancangan  Rumah  Sakit  Khusus Orthopedi  di Palembang ini adalah 

mewujudkan wadah fisik sebagai  tempat  berbagai  kegiatan  berupa kegiatan  

medis, kegiatan non-medis, kegiatan penunjuang  medis,  dan  kegiatan  penunjang 

non-medis  dengan  memberikan  alur  sirkulasi yang  berbeda  untuk  kemudahan  

bagi  setiap kelompok  pengguna  dan  memberikan  fasilitas prasarana  dan  sarana  

yang  aman,  mudah,  dan nyaman  bagi  pengguna  di  dalam  rumah  sakit ortopedi  

serta  wadah  terapi  fisik . 

Kata Kunci: Rumah Sakit Khusus, Orthopedi, Tipe A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

SOUTH SUMATRA ORTHOPEDIC SPECIAL HOSPITAL 

Faturrakhman, Akhmad Subhan 
Program Studi Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

Email : fathurrakhman.103@gmail.com 
 

Bone disease is not only caused by accidents but also due to genetic and age 

 

 

 

 

factors such as rheumatism and osteoporosis, which ranks in the top 10 diseases 

suffered by the people of South Sumatra in the last 2 years, so that they require 

special services from orthopedic hospitals. . The facilities at the orthopedic hospital 

in South Sumatra must also refer to facilities that can help the healing process both 

physically and psychologically. The purpose of the planning and design of the 

Special Orthopedic Hospital in Palembang is to create a physical space as a place 

for various activities in the form of medical activities, non-medical activities, 

medical support activities, and non-medical support activities by providing 

different circulation paths for convenience for each group. users and provide safe, 

easy, and comfortable infrastructure and facilities for users in orthopedic hospitals 

and physical therapy containers. 

Keywords : Special Hospital, Orthopedic, Type A
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Palembang adalah ibukota dari provinsi Sumatera Selatan yang terus berkembang 

mengikuti zaman. Dengan berkembang nya kemajuan yang ada bukan berarti tidak ada masalah 

yang terjadi di kota Palembang ini, salah satu nya adalah belum adanya rumah sakit khusus 

Orthopedi di kota Palembang ini yang menanangani khusus bedah tulang-otot dan penyakit yang 

berakitan dengan tulang. Mengingat berdasarkan data dari Dishub dan Polda Sumsel pada tahun 

2019 tercatat ada 1529 kejadian kecelakaan lalu lintas dan 1151 kejadian kecelakaan lalu lintas 

yang terjadi pada tahun 2020, walaupun angka kecelakaannya menurun tetapi angka ini tetap 

tergolong tinggi karena menyebabkan 988 nyawa melayang dalam 2 tahun terakhir karena 

kecelakaan lalu lintas dan banyak korban yang mengalami luka berat maupun luka ringan yang 

menyebabkan cedera pada korban sehingga memerlukan rumah sakit khusus orthopedi. Selain 

dari itu penyakit tulang tidak hanya disebabkan oleh kecelakaan tetapi juga karena faktor 

genetika dan umur seperti penyakit rematik dan osteoporosis menempati urutan 10 besar 

penyakit yang diderita oleh masyarakat sumatera selatan pada tahun 2 tahun terakhir sehingga 

membutuhkan pelayanan khusus dari rumah sakit orthopedi. 

Rumah sakit adalah lembaga pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan 

kesehatan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan dan gawat 

darurat yang pelayanannya disediakan oleh dokter, perawat dan tenaga ahli kesehatan lainnya. 

orthopedi ialah cabang ilmu kedokteran yang mempelajari tentang cedera akut, kronis, dan 

trauma serta gangguan lain sistem musculoskeletal. Musculoskeletal mencakup tulang dan 

anggota gerak manusia termasuk sendi kepala sampai ujung kaki. Di Palembang sendiri yang 

terdapat fasilitas orthopedi hanya di RS Charitas dan itu masih kurang dari segi fasilitas maupun 

sumber daya manusia sendiri sehingga pasien yang membutuhkan perawatan khusus orthopedi 

harus ke rumah sakit rujukan orthopedi seperti RS Soeharso di Surakarta. Dari  data  tersebut  

sangat  terlihat  bahwa pelayanan  kesehatan  khusus  tulang  masih sangat  kurang.  Usaha  

promotif,  preventif, kuratif, dan  rehabilitatif dinilai  sangat mampu membantu  penanggulangan  
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masalah-masalah yang  dihadapi  oleh  pasien  kasus  ortopedi untuk  mendapatkan  kesembuhan  

yang maksimal. 

Berdasarkan  uraian  yang  telah disebutkan,  perlu  adanya  suatu  rumah  sakit ortopedi  

yang  mampu  mencakup  segala kegiatan  medis,  non-medis,  penunjang  medis, dan  penunjang  

non-medis  di Provinsi Sumatera Selatan. Fasilitas  yang  terdapat  pada  rumah  sakit ortopedi  

di  Palembang  tersebut  juga  harus mengacu  pada  fasilitas  yang  dapat  membantu proses 

penyembuhan baik secara fisik maupun psikologi. Tujuan  dari  perencanaan  dan perancangan  

Rumah  Sakit  Orthopedi  di Palembang ini adalah mewujudkan wadah fisik sebagai  tempat  

berbagai  kegiatan  berupa kegiatan  medis, kegiatan non-medis, kegiatan penunjuang  medis,  

dan  kegiatan  penunjang non-medis  dengan  memberikan  alur  sirkulasi yang  berbeda  untuk  

kemudahan  bagi  setiap kelompok  pengguna  dan  memberikan  fasilitas prasarana  dan  sarana  

yang  aman,  mudah,  dan nyaman  bagi  pengguna  di  dalam  rumah  sakit ortopedi  serta  wadah  

terapi  fisik . 

1.2 Masalah Perancangan 

1. Bagaimana perencanaan dan perancangan Rumah Sakit Orthopedi yang dapat 

melayani dalam lingkup Sumatera Selatan ? 

2. Bagaimana merancang Rumah Sakit Orthopedi dengan mempertimbangkan pola 

sirkulasi dan tata ruang yang baik dan efisien sesuai dengan kebutuhan penggunanya 

? 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

1.3.1 Tujuan  

 Menghasilkan Rumah Sakit Orthopedi yang dapat melayani pasien khusus orthopedi di 

Sumatera Selatan. 

1.3.2 Sasaran 

 Menghasilkan Rumah sakit dengan zonasi, sirkulasi dan utilitas yang dapat menunjang 

kegiatan medis dan non medis di Rumah Sakit Orthopedi Sumatera Selatan 
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1.4 Ruang Lingkup 

 Ruang lingkup pada perencanaan dan perencangan Rumah Sakit Orthopedi Sumatera 

Selatan ini adalah merancang rumah sakit khusus orthopedi dengan ketentuan standar sarana 

dan prasarana Rumah Sakit kelas A, dan menjadikan rumah sakit rujukan khusus orthopedi di 

Provinsi Sumatera Selatan 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan menjelaskan isi dari setiap bab laporan perancangan secara singkat.  

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang lingkup, 

dan sistematika pembahasan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsional, dan tinjauan objek sejenis. 

Bab 3 Metode Perancangan 

Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses analisis data, 

perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka berpikir perancangan berupa 

diagram. 

Bab 4 Analisis Perancangan 

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis kontekstual/ tapak, 

dan analisis geometri dan selubung. 

Bab 5 Sintesis dan Konsep Perancangan 

Bab ini berisi sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. Sintesis perancangan 

berisi sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan arsitektur, sintesis perancangan struktur, 

dan sintesis perancangan utilitas. Sedangkan konsep perancangan berisi konsep perancangan 

tapak, konsep perancangan arsitektur, konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan 

utilitas. 
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